BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dijelaskan, maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Take and Give ranah kognitif dalam pembelajaran PKn lebih tinggi
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata untuk
kelas eksperimen adalah 83,4 dengan persentase ketuntasan 80%, sedangkan
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 76,48 dengan persentase ketuntasan 65,52%.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dalam pembelajaran
PKn dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give
dan metode pembelajaran konvensional dikelas III SD Negeri 20 Kurao Pagang
Kota Padang dibuktikan dengan tpiwung > twbel dengan taraf kepercayaan 0,05

dimana 2,96 > 2,003 sehingga H, diterima H, ditolak.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Take and Give yaitu sebagai berikut:

1. Bagi para guru di SD Negeri 20 Kurao Pagang Kota Padang, diharapkan dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Take and
Give  dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas nantinya.

2. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Take and Give pada pokok bahasan, subjek, dan objek yang
berbeda.

3. Didalam pembelajaran harus ada peraturan dari guru agar siswa mengerti apa
kegiatan yang akan dilakukan siswa dalam belajar.

4. Pada saat belajar guru bisa memicu keaktifan siswa agar siswa lebih aktif

dalam belajar.
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